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INTISARI 

 
MinyaknilamtergolongdalamminyakatsiridengankomponenutamanyaPatchouli 

Alkohol, 
daundanbatangnilammengandungminyakini.Minyaknilambanyakdigunakanpadaindustriparfu
mdankosmetik.Rendemendanmutuminyaknilamperluditingkatkandenganmetodedistilasi.Distil
asiVakumdisebutjugadistilasidengantekananrendah.Untukmencegahpenguraiansenyawa-
senyawaorganikdianjurkanmelakukandistilasidenganmetodeini.Distilasiiniterutamadigunakan
untuksampel-sampeldengantitikdidihdiatas 
150oC.Prinsippemanasanmenggunakangelombangmikroadalahberdasarkantumbukanlangsu
ngdengan material polar 
ataupelarutdandiaturolehduafenomenayaitukonduksiionikdanrotasidipol.Dalamsebagianbesar
kasus, 
keduafenomenatersebutberjalansecarasimultan.Distilasivakumgelombangmikroadalahpemis
ahansuatucampuranberdasarkanperbedaantitikdidihnyadenganmemanfaatkanpemanasangel
ombangmikrodimanalebihefisiendibandingkandenganpemanasanbiasa.Praktikuminimerupak
anpemurnianminyaknilam yang bertujuanuntukmenaikkankadar Patchouli 
Alkoholdenganteknologidistilasivakumgelombangmikro. Sedangkananalisa yang 
dilakukanantara lain: analisadensitas, analisaviskositas, analisaangkaasam, dananalisakadar 
Patchouli AlkoholdenganmenggunakanKromatografi Gas. Dari 6 kali praktikumdengan lama 
waktupenyulingan yang berbedadiperolehkadar Patchouli Alkohol rata-rata 26,6%danregresi 
linier y= -0.0645x2 + 2.2626x + 14.811 dan R² = 0.9468. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



ABSTRACT 
 

Patchouli oil is categorized in essential oil with it’s main component Patchouli 
Alcohol, patchouli’s leaves and stem contained this oil. Patchouli oil widely used in perfumes 
and cosmetic industries. Yield and quality of patchouli oil needs to be improved by using 
distillation method. Vacuum distillation also called low pressure distillation. To prevent the 
decomposition of organic coumpounds it is recommended to do distillation with this method. 
This distillation is mainly used for samples with boiling points above 150 0C. The principle of 
heating by using microwave is based on a direct collision with polar material or solvent and is 
regulated by two phenomenons which were ionic conduction and dipole rotation. In most 
cases, these two phenomenon walks simultaneously. Microwave vacuum distillation is a 
separation of a mixture based on the boiling point’s differences by using a micro wave 
heatingwhich was more efisient than usual heating. This practicum is a patchouli oil refining 
which aims to increase patchouli alcohol’s concentration by using micro wave vaccum 
distillation. While the analysis that conducted are : density analysis, viscosity analysis, acid 
number analysis, and Patchouli Alcohol’s concentration analysis by using Gas 
Chromathography. From 6 times practicum with different length refining time obtained 
Patchouli Alcohol’s concentration average 26,6% and a linear regression y= -0.0645x2 + 
2.2626x +14.811 and R2 = 0.9468. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Indonesia merupakan Negara yang kaya akan sumberdaya alam baik 

hayati maupun nonhayati. Sumberdaya alam hayati dengan melimpahnya 

macam-macam jenis flora, Salah satunya tumbuhan nilam, tumbuhan ini 

mengandung minyak atsiri yang diambil dari daunnya. Minyak nilam 

(patchouli oil) merupakan bahan baku yang penting untuk digunakan dalam 

industry parfum, kosmetik, antiseptic, dan insektisida. Selain itu, karena 

bersifat fiksatif (mengikat minyak atsiri lainnya), minyak nilam banyak 

digunakan dalam industry parfum atau sebagai aroma terapi, karena hingga 

kini belum ada produk substitusinya.Produk minyak atsiri baru sebatas pada 

tahap menghasilkan minyak kasar (crude oil). Jika minyak kasar tersebut 

diolah lebih lanjut menjadi berbagai komponen minyak esensial murni, maka 

akan dihasilkan produk-produk minyak esensial yang lebih ekonomis, salah 

satunya minyak nilam. Penyulingan nilam dapat dilakukan dengan cara 

penyulingan dengan uap. Menurut Guenther penyulingan dengan air dapat 

menghasilkan minyak nilam dengan kandungan eugenol 80-85% dan cukup 

baik sebagai bahan baku parfum atau flavour sedangkan penyulingan 

dengan uap dapat menghasilkan minyak nilam strong oil dengan kandungan 

patchouli alkohol yang tinggi yaitu 91-95 volume. 



 Salah satu upaya peningkatan mutu minyak nilam, yaitu dengan 

meningkatkan kadar patchouli alkohol yang terdapat pada minyak nilam. 

Upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan metode distilasi gelombang mikro 

(distilasi vacum).Distilasi gelombang mikro minyak nilam dengan pemisahan 

komponen menjadi beberapa fraksi berdasarkan perbedaan titik didih dan 

berat molekulnya (Vogel 1958). Titik didih dapat didefinisikan sebagai suhu 

pada tekanan atmosfer atau tekanan tertentu lainnya, dimana cairan akan 

berubah menjadi uap atau suhu pada saat tekanan uap dari cairan tersebut 

sama dengan tekanan gas atau uap berada disekitarnya. Prinsip pemanasan 

pada distilasi ini menggunakan gelombang mikro adalah pemanasan terjadi 

melalui interaksi langsung anatar material dengan gelombang mikro 

berdasarkan tumbukan langsung dengan material polar atau pelarut diatur 

oleh dua fenomena yaitu konduksi ionik dan rotasi dipol.Dalam sebagian 

besar kasus, kedua fenomena tersebut berjalan simultan.Gelombang mikro 

bekerja dengan melewatkan radiasi gelombang mikro pada molekul air. 

Molekul ini akan menyerap energi elektromagnetik tersebut. Keunggulan 

pemurnian patchouli minyak nilam dengan gelombang mikro yaitu dapat 

mengurangi penggunaan air, menghemat dari bahan bakar, rendemen 

minyak tinggi dan mutu minyak memenuhi SNI sehingga pemurnian minyak 

nilam lebih efisien dibandingkan dengan menggunakan distilasi biasa 

maupun ekstraksi. 

 



1.2  Perumusan Masalah 

Salah satu kandungan minyak nilam yang penting dan mamiliki nilai 

jual tinggi adalah kandungan patchouli alkohol. Untuk meningkatkan kadar 

patchouli alkohol dengan uji kinerja menggunakan distilasi vaccum 

gelombang mikro, maka dapat dirumuskan sebagai berikut : mengetahui 

proses kerja dari alat distilasi vaccum gelombang mikro, mengetahui hasil 

dari analisa kadar patchouli alkohol dari minyak nilam hasil pemurnian 

dengan alat ditilasi vakum gelombang mikro, mengetahui hubungan antara 

densitas, viskositas, angka asam, kadar patchouli alkohol dengan lama 

pemurnian. 
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